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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tujuan utama didirikannya perusahaan pada umumnya dilatar belakangi untuk 

memperoleh laba secara optimal. Laba yang optimal diperolehdengan salah satucara, 

antara lain dengan menurunkan biaya variable. Biaya variable adalah biaya yang 

ditekan seminimal mungkin atau harga pokok produksi yang rendah untuk produk 

tersebut, namun untuk menciptakan harga pokok produksi yang lebih rendah ini tidak 

dapat dilakukan dengan mengurangi kualitas dari barang tersebut. Perusahaan 

harusdapat mengelola usahanya dengan baik khususnya bagian produksi agar proses 

produksinya tetap dapat berjalan berkesinambungan, efisien, efektif, dan wajar serta 

tetap menjaga kualitas dari produk tersebut, mengingat pada masa sekarang ini 

persaingan antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya semakin 

ketat. 

Perusahaan yang ingin mengola perusahaan dengan baik biasanya, perusahaan 

tersebut perlu membuat pengendalian atas operasi untuk kegiatan yang dilakukannya. 

Perusahaan yangmenggunakan perhitungan maka akan dibuatlah suatu anggaran atas 

target dan sumber daya yang diperlukan dimasa yang mendatang. Anggaran memiliki 

peranan sebagai pengendali serta evaluasi, karena anggaran disusun dengan 

mempertimbangkan pengalaman masa lalu, keadaan yang sedang terjadi sekarang ini 
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dan peramalan yang akan datang yang dapat berorientasi jangka pendek maupun 

jangka panjang. Selain itu anggaran juga berperan sebagai alat peringatan dini akan 

adanya in-efisiensi dan in-efektifitas, dimana fungsi ini sangat besar nilainya bagi 

perusahaan. 

Perusahaan manufaktur yang melakukan proses produksi sendiri biasanya 

harus mengatur biaya produksi yang merupakan komponen biaya terbesar. 

Pengendalian yang maksimal atas biaya produksi melalui suatu anggaran merupakan 

pondasi penting bagi pengendalian biaya di suatu perusahaan karena, kegiatan 

operasional perusahaan tidak pernah terlepas dari masalah penyusunan anggaran yang 

telah dibuat dan disepakati oleh manajer perusahaan. Hal yang seringkali timbul 

dimana suatu perusahaan yang baik juga memiliki anggaran yang baik pula. 

Perusahaan seringkali membuat anggaran yang cukup besar dalam menentukan biaya 

per bagian-bagian unit produksi. Hal ini menimbulkan suatu asumsi dimana jika 

anggaran yang dibuat dalam realisasinya masih terdapat banyak sisa maka seringkali 

tanggapan yang timbul adalah perusahaan itu tidak memaksimalkan anggaran yang 

telah disediakan. Berbeda jika ternyata dalam realisasinya anggaran yang dibuat tidak 

mencukupi maka asumsi yang timbul karena kinerja perusahaan tidak efisien dan 

efektif, atau bahkan yang terjadi dalam penentuan anggaran sengaja diperbesar dan 

pada realisasinya dibuat biasa-biasa saja dan menghasilkan jumlah yang kurang dari 

jumlah anggaran yang telah dianggarkan lalu manajer mengatakan bahwa telah terjadi 

efisiensi dan efektifitas dalam operasonal perusahaan, sedangkan yang sebenarnya 

terjadi adalah penyusunan anggaran yang terlalu berlebihan dan tidak memiliki dasar 
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yang tepat. Hal-hal seperti ini yang perlu dianalisis lebih jauh karena sangat berkaitan 

erat dengan pengendalian yang penting bagi sebuah perusahaan. 

Biaya-biaya yang terjadi dalam perusahaan manufaktur sebagian besar akan 

membentuk harga pokok produk.Perusahaan yang ingin mengendalikan biaya 

produksi dapat menetapkan terlebih dahulu harga pokok standar, dengan adanya 

harga pokok standar, maka setiap akhir periode dapat dilakukan perbandingan antara 

biaya produksi standar dengan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi. Hasil 

perbandingan tersebut dapat dilihat apakah terjadi selisih antara keduanya dan jika 

terjadi perbedaan akan dapat dilakukan suatu analisis selisih biaya produksi untuk 

mengetahui penyebab selisih tersebut. 

Perusahaan manufaktur yang menetapkan anggaran sebagai alat perencanaan 

dapat melakukan analisis anggaran sebagai alat pengendalian biaya dalam kegiatan 

pengawasan perusahaan yang telah ditetapkan sebagai standarisasi perusahaan 

berdasarkan perencanaan anggaran yang telah ditetepkan. Menurut Edward J 

Vanderbeck dan  Willian K.Carter (2009)  menyebutkan  bahwa pengendalian biaya 

merupakan Tanggung jawab yang diberikan kepada manajer atas biaya yang 

dikendalikan oleh manajer, dan kinerja pada umumnya diukur dengan 

membandingkan antara biaya dan pendapatan actual terhadap angaran. 

Jika antara anggaran yang disusun dengan realisasinya terdapat penyimpangan 

yang material, maka penyimpangan atau yang disebut varians tersebut perlu dianalisis 

lebih jauh, Apakah penyimpangan tersebut disebabkan oleh realisasi yang lebih kecil 

dari anggaran atau yang disebut penyimpangan menguntungkan (favorable variance), 
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atau penyimpangan tersebut diakibatkan karena realisasi lebih besar dari anggaran, 

yang disebut penyimpangan yang tidak menguntungkan (unfavorable variance). 

Anggaran jugaperlu dianalisis apa yang menyebabkan penyimpangan terjadi sehingga 

dapat diketahui bagaimana cara untuk mengantisipasinya di masa yang akan datang 

dan bagaimana kaitannya dengan fungsi perencanaan dan pengendalian. 

Karet merupakan salah satu tanaman perdagangan yang mampu meningkatkan 

penghasilan devisa negara. Perkembangan karet sebagai tanaman industri merupakan 

masalah yang perlu mendapat perhatian khusus, karena masalah ini berpengaruh 

terhadap pendapatan negara dari sisi ekspor dan impor. PT Remco Palembang adalah 

pabrik yang memproduksi crumb rubber atau karet remah dengan Standar 

IndonesiaRubber (SIR) didirikan pada tahun 1981. Perusahaan ini bergerak dibidang 

usaha pengolahan bahan baku karet menjadi barang setengah jadi atau lebih dikenal 

dengancrumb rubber atau karet remah yang diklasifikasikan dengan Standar 

Indonesia Rubber (SIR) yang diekspor ke negara-negara konsumen (Amerika, Eropa, 

Asia). Metode penyusunan anggaran yang digunakan oleh PT Remco menggunakan 

metode penyusunan biaya standar, penetapan anggaran dilakukan dengan melihat 

realisasi anggaran yang terjadi pada periode sebelumnya sebagai acuan dalam 

mentapkan anggaran di periode yang akan datang. 

PT Remco tentu saja harus bisa menentukan biaya produksi dengan tepat agar 

dapat meminimalisasikan distorsi dan tidak mengalami kerugian karena harga bahan 

baku terlalu rendah atau terlalu tinggi dengan kata lain fluktuasi harga bahan baku 

sehingga dapat membuat kesulitan karena tidak akan ada yang dapat menjangkaunya. 
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Jelas dalam rangka penentuan biaya produksi, organisasi apapun baik yang 

berorientasi mencari keuntungan atau tidak berorientasi mencari keuntungan perlu 

memperhitungkan seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk proses, sehingga 

perusahaan tidak mengalami kerugian karena menetapkan biaya produksi terlalu 

tinggi dan mengakibatkan tidak laku dipasaran bagi perusahaan berorientasi mencari 

keuntungan. 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan suatu gambaran 

mengenai pentingnya menentukan anggaran biaya produksi yang akan menjadi dasar 

pengambilan keputusan perusahaan. Dalam hal ini PT Remco dapat menetapkan 

anggaran perusahaan berdasarkan standar-standar yang telah ditetapkan pada tiap 

bagian biaya produksi. Dampak dari pengambilan keputusan tersebut bisa juga 

digunakan sebagai bahan evaluasi perusahaan untuk menetapkan anggaran yang akan 

digunakan pada tahun berikutnya. Berdasarkan hal tersebut maka penulis menetapkan 

judul sebagai berikut “ANALISIS ANGGARAN SEBAGAI ALAT 

PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA PTREMCO PALEMBANG”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: 

a. Bagaimana penyusunan anggaran biaya produksi pada PT.Remco 

Palembang?. 

b. Apakah realisasi biaya produksi yang dikeluarkan oleh PT.Remco 

Palembang telah dilaksanakan oleh perusahaan sebagaimana mestinya?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penulisan proposal ini, bertujuan untuk ingin mengetahui: 

a. Apakah langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi sudah 

tepat, dengan cara membandingkan penyusunan anggaran biaya produksi 

yang dilakukan oleh perusahaan dengan realisasi biaya produksinya. 

b. Ingin mengetahui apakah realisasi biaya produksi yang di keluarkan 

PT.Remco Palembang telah dilaksanakan dengan semestinya, serta ingin 

mengetahui apakah realisasi biaya produksi pada PT.Remco Palembang 

terkendali. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna  

antara lain: 

a. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengetahui 

apakah biaya produksi yang telah dianggarkan sudah terkendali atau 

belum, serta berguna bagi perusahaan dalam merencanakan biaya 

produksi dimasa yang akan datang yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas dan laba perusahaan. 

b. Bagi Universitas Sriwijaya hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan menambah referensi kepustakaan di Universitas 

Sriwijaya, terutama dibidang akuntansi biaya. 

c. Bagi penulis penelitian ini merupakan sarana untuk menerapkan ilmu 

yang selama ini telah diperoleh di bangku kuliah dan menambah 

pengalaman dalam bidang penelitian ilmiah. 

 

1.5. Lokasi Penelitian dan Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di PT. Remco yang berlokasi di jalan Ki. 

KemasRindo Rt. 20, Kelurahan Ogan Baru, KecamatanKertapati, Sumatera 

Selatan. Ruang lingkup penelitian yaitu Analisis anggaran sebagai alat 

pengendalian biaya produksi pada PT REMCO Palembang. 
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1.6. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan rencana yang terstruktur dari penyelidikan yang 

digambarkan untuk memperoleh jawaban tentang pertanyaan penelitian. Pada 

pengertian luas jenis penelitian dapat diartikan sebagai keseluruhan proses 

perancangan dan  pelaksanaan penelitian, sedangkan dalam arti sempit, desain 

penelitian berarti prosedur pengumpulan dan analisis data, maksudnya 

menjelaskan tentang metode pengumpulan dan analisis data apa saja yang 

digunakan untuk menjelaskan penelitian yang dilakukan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2016) metode deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

1.7. Jenis data 

Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder: 

1. Menurut Sugiarto (2017), data primer merupakan informasi yang diperoleh 

dari sumber-sumber primer yaitu informasi dari narasumber.. Misalnya: 

data anggaran yang diperoleh dari Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) dan Hasil data wawancara. 
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2. Data Sekunder adalah pelengkap dari data primer yaitu data yang diperoleh 

dalam bentuk yang sudah jadi. Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian ini mencakup beberapa hal, yaitu : 

a. Sejarah dan Perkembangan PT REMCO 

b. Visi dan Misi PT REMCO 

c. Struktur Organisasi PT REMCO 

d. Kebijakan-kebijakan yang di keluarkan oleh PT REMCO 

e. Data mengenai semua kegiatan produksi yang di dapatkan pada bagian 

produksi di PT REMCO 

f. Dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian yang di lakukan di PT 

REMCO 

 

1.8. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari lapangan, penulis menggunakan metode 

dokumentasi. Teknik dokumetasi yaitu melalui pencatatan dan pengcopyan laporan-

laporan, dokumen-dokumen, catatan-catatan, dan informasi lainnya yang bersumber 

dari objek penelitian, internet, dan buku-buku yang berhubungan dengan judul yang 

diteliti. 

  



10 
 

 

 

1.9. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode deskriptif, yaitu metode yang mengumpulkan, menyusun, 

menginterprestasikan dan menganalisis data untuk pemecahan masalah 

yang dihadapi 

Dalam Penelitian ini, yang akan dilakukan peneliti adalah 

menganalisis data anggaran biaya produksi dan data realisasi anggaran 

biaya produksi pada PT. Remco Palembang, dengan maksud untuk 

melihat bagaimana penerapan anggaran tersebut dan melihat apakah 

anggaran tersebut berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 

apabila terdapat penyimpangan antara anggaran biaya produksi dan 

realisasi anggaran biaya produksi maka peneliti akan mencari tahu apa 

yang menyebabkan penyimpangan tersebut dapat terjadi. 

2. Metode komparatif, yaitu melakukan perbandingan terhadap data-data 

yang terkumpul, dengan membandingkan antara anggaran dan realisasi, 

serta dengan cara membandingkan kebijaksanaan yang berlaku di 

perusahaan dengan kebijakan yang berlaku secara teoritis. 

Dalam penelitia ini, yang akan dilakukan adalah membandingkan data 

anggaran biaya produksi dan data realisasi anggaran biaya produksi di 

PT. Remco Palembang, dengan maksud untuk melihat apakah ada 
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penyimpangan atau selisih antara data anggaran biaya produksi yang 

telah ditetapkan dengan data realisasi anggaran biaya produksi pada 

akhir periode. 
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